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Abstrak  

 

Latar belakang: Periodontitis merupakan penyakit rongga mulut dengan prevalensi yang 

sangat tinggi di Indonesia. Periodontitis dapat mengakibatkan gigi goyang hingga tanggal. 

Ekstrak kopi robusta semendo memiliki kandungan senyawa aktif sebagai antiinflamasi dan 

antibakteri yang dapat menurunkan jumlah sel PMN pada perawatan periodontitis kronis. 

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak biji kopi robusta semendo terhadap 

penurunan jumlah sel PMN pada perawatan periodontitis kronis tikus wistar. Metode: 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian post test only control group design. 

Sebanyak 21 ekor tikus jantan wistar dibagi dalam 3 kelompok perlakuan. Pembuatan tikus 

periodontitis dilakukan dengan induksi bakteri Porphyromonas gingivalis kedalam sulkus 

gingiva tikus selama 14 hari. Tikus periodontitis diaplikasikan gel sesuai dengan kelompok 

perlakuan sebanyak 2 kali sehari selama 14 hari. Gel ekstrak kopi robusta semendo yang 

diaplikasikan pada tikus periodontitis dengan variasi konsentrasi yaitu 40%, 50%, dan gel 

plasebo (kontrol negatif). Seluruh sampel dieustanasia pada hari ke-15 setelah pengaplikasian 

gel dan dibuat perparat histologi. Jumlah sel PMN dihitung dan dianalisis secara statistik. 

Hasil: Kelompok gel ekstrak kopi robusta semendo dengan konsentrasi 50% adalah kelompok 

dengan nilai sel PMN terendah. Secara statistik kelompok gel ekstrak kopi semendo 40% 

memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05) dibandingan dengan kelompok gel plasebo. 

Kesimpulan: Gel ekstrak biji kopi robusta semendo konsentrasi 50% secara signifikan 

menurunkan jumlah sel PMN terhadap perawatan periodontitis kronis pada tikus wistar 

dibandingkan gel ekstrak kopi robusta semendo 40% dan gel plasebo. 

 

Kata kunci: kopi robusta semendo, periodontitis kronis, sel PMN, antiinflamasi, tikus galur 

wistar 
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Abstract 

 

Background: Periodontitis is an oral cavity disease with a very high prevalence in Indonesia. 

Periodontitis can cause loose teeth and easy detachment. Robusta coffee extract Semendo 

contains active compounds as antiinflammatory and antibacterial agents that can reduce the 

number of PMN cells in chronic periodontitis treatment. Objective: To determine the 

effectiveness of robusta coffee extract Semendo in reducing the number of PMN cells in the 

treatment of chronic periodontitis in Wistar rats. Methods: The method used in this study was 

a post test only control group design. A total of 21 male Wistar rats were divided into 3 

treatment groups. The induction of periodontitis in rats was done by injecting Porphyromonas 

gingivalis bacteria into the gingival sulcus of rats for 14 days. Periodontitis rats were treated 

with a gel according to the treatment group twice a day for 14 days. Robusta coffee extract 

Semendo gel was applied to periodontitis rats with variations in concentration, namely 40%, 

50%, and placebo gel (negative control). All samples were euthanized on the-15th day after 

gel application, and histological preparations were made. The number of PMN cells was 

counted and analyzed statistically. Results: The group treated with 50% robusta coffee extract 

Semendo gel had the lowest PMN cell count. Statistically, the group treated with 40% robusta 

coffee extract Semendo gel had a significant difference (p<0,05) compared to the placebo gel 

treatment group. Conclusion: The robusta coffee extract Semendo gel with a concentration of 

50% significantly reduced the number of PMN cells in the treatment of chronic periodontitis 

in Wistar rats compared to the 40% robusta coffee extract Semendo gel and placebo gel. 

 

Keywords: robusta coffee semendo, chronic periodontitis, PMN cells, antiinflammatory, 

wistar rats 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Periodontitis merupakan salah satu penyakit rongga mulut dengan prevalensi 

yang sangat tinggi di Indonesia, yaitu sebesar 74,1% menurut Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018.1 Periodontitis umumnya berkembang dari 

gingivitis, yaitu penyakit yang diinisiasi oleh respon inflamasi tubuh terhadap 

kolonisasi bakteri pada permukaan gigi dan gingiva, tetapi tidak semua gingivitis 

akan berkembang menjadi periodontitis. Oral hygiene dan kebiasaan buruk pada 

penderita gingivitis sangat berpengaruh besar pada perkembangan penyakit 

gingivitis.2 Periodontitis yang parah dapat mengakibatkan kerusakan progresif pada 

ligamen periodontal dan kehilangan tulang alveolar (alveolar bone loss) yang dapat 

menyebabkan gigi goyang dan mudah tanggal.3  

Respon inflamasi yang ditimbulkan oleh periodontitis dapat mengakibatkan 

peningkatan sel-sel imun seperti sel PMN (polimorfonuklear) atau sel MN 

(mononuklear) yang akan memicu pelepasan berbagai macam mediator inflamasi 

untuk memfagosit bakteri yang menjadi penyebab periodontitis. Sel PMN 

merupakan garda utama dalam sistem pertahanan tubuh yang akan bereaksi jika 

terjadi inflamasi dalam tubuh. Peningkatan sel-sel imun seperti sel PMN atau sel 

MN dapat mengakibatkan kerusakan jaringan periodontal seperti destruksi jaringan 

ikat, kerusakan pada ligamen periodontal, dan resorpsi tulang alveolar.2,4  
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Indonesia merupakan negara kepulauan tropis yang kaya akan kekayaan alam 

dan bahan-bahan herbal dengan potensi sangat besar sebagai alternatif pengobatan 

alami, salah satu bahan herbal berlimpah di Indonesia yang berpotensi sebagai 

bahan pengobatan alami adalah kopi.5 Terdapat tiga jenis kopi yang terkenal di 

Indonesia antara lain kopi liberika (Coffea liberica), kopi arabika (Coffea arabica), 

dan kopi robusta (Coffea canephora). Perkebunan kopi yang dominan di Indonesia 

adalah kopi robusta.6 Kopi semendo merupakan bagian dari kopi robusta yang 

berasal dari Muara Enim, Sumatera Selatan. Kopi robusta semendo memiliki 

beberapa ciri khas seperti tidak terlalu pahit, kental, dan memiliki aroma yang 

kuat.7,8 Banyak studi penelitian yang telah membuktikan manfaat kopi robusta 

dalam bidang kesehatan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Anwari 

dkk. menyatakan bahwa konsumsi kopi robusta dapat menurunkan resiko penyakit 

diabetes melitus tipe dua dan dapat mengurangi kadar gula darah penderita dibates 

mellitus tipe dua. Kopi robusta juga dapat mencegah Alzheimer, parkinson, sirosis 

hati, dan menurunkan kadar asam urat.9–12 Biji kopi robusta memiliki beberapa 

kandungan senyawa kimia aktif, seperti kafein, asam kafeat, asam klorogenat yang 

bersifat antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi.5,6  

Penelitian Tantin dkk. yang dilakukan pada hewan untuk menguji manfaat 

kopi robusta yang bersifat antiinflamasi membuktikan bahwa pemberian gel ekstrak 

biji kopi robusta dapat menurunkan jumlah sel makrofag dan limfosit pada tikus 

periodontitis.13 Studi lain yang dilakukan oleh Nektara dkk. menguji sifat 

antibakteri kopi robusta terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis 
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menunjukkan bahwa kopi robusta memiliki efek bakteriostatik terhadap bakteri 

Porphyromonas gingivalis dan dapat mengakibatkan bakteri lisis.14  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistiawati 

et al. menyatakan bahwa ekstrak biji kopi robusta semendo memiliki efek 

antibakteri untuk membunuh bakteri Streptococcus sanguinis yang dapat 

menginisiasi pembentukan plak penyebab periodontitis.5 Penelitian ilmiah lain 

yang dilakukan oleh Sulistiawati et al. menyatakan bahwa ekstrak gel kopi robusta 

semendo terbukti secara signifikan dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas dalam 

fase penyembuhan luka gingiva pada tikus wistar, diduga karena beberapa 

kandungan senyawa aktif dalam kopi robusta semendo yang bersifat antioksidan 

dan dapat melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif.6  

Sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai ekstrak biji kopi 

robusta semendo terhadap sel PMN pada perawatan periodontitis kronis, 

berdasarkan hal teresebut penulis berminat untuk melakukan penelitian mengenai 

efektivitas ekstrak biji kopi robusta semendo pada perawatan periodontitis kronis 

terhadap penurunan jumlah sel PMN tikus wistar. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak biji kopi robusta semendo memiliki efektivitas dalam 

menurunkan jumlah sel PMN pada perawatan periodontitis kronis tikus wistar. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak biji kopi robusta semendo 

terhadap penurunan jumlah sel PMN pada perawatan periodontitis kronis tikus 

wistar. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Untuk menghitung secara histologis jumlah sel PMN pada perawatan 

periodontitis kronis tikus wistar setelah diaplikasikan ekstrak biji kopi robusta 

semendo.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas 

ekstrak biji kopi robusta semendo dalam bidang kedokteran gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Memberikan informasi mengenai efektivitas ekstrak biji kopi robusta 

semendo terhadap perawatan periodontitis kronis dalam hal penurunan jumlah sel 

PMN dan mendorong masyarakat untuk membuat obat herbal dari ekstrak biji kopi 

robusta semendo sebagai alternatif pengobatan periodontitis kronis. 
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